
Konveksi X di Kota Bandung merupakan 

salah satu perusahaan yang banyak 

melibatkan tenaga kerja wanita, termasuk 

wanita menikah dengan status hubungan kerja 

kontrak. Keberadaan pekerja wanita ini 

menjadi bagian penting dalam mendukung 

proses produksi karena memiliki keterampilan 

dan ketelitian yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan. Sebagai pekerja yang menjalankan 

peran ganda, wanita menikah tidak hanya 

menjalankan peran domestik dalam keluarga 

tetapi juga dituntut untuk memenuhi target 

dan tanggung jawab pekerjaan. Tuntutan yang 

muncul dari kedua peran tersebut berpotensi 

memengaruhi persepsi mereka terhadap 

pekerjaan, sehingga menimbulkan 

pengalaman kepuasan maupun ketidakpuasan 

kerja yang beragam. Kepuasan kerja sendiri 

menjadi salah satu indikator penting dalam 

memahami kualitas kehidupan kerja 

karyawan, termasuk pada karyawan wanita di 

konveksi X. 

 Namun, pada kenyataannya masih 

ditemukan fenomena yang menunjukkan 

adanya indikasi ketidakpuasan dari karyawan 

wanita tersebut. Status kontrak yang 

menimbulkan ketidakpastian terkait 

keberlanjutan pekerjaan, peluang 

pengembangan karier, serta jaminan 

kesejahteraan yang diterima dibandingkan 

karyawan tetap. Hal tersebut berpotensi 

menimbulkan perasaan kurang aman yang 

dapat memengaruhi persepsi karyawan 

terhadap pekerjaan dan perusahaan. 

Fenomena terkait kepuasan kerja pada 

karyawan wanita menikah dengan status 

kontrak juga ditunjukkan melalui berbagai 

indikator, seperti munculnya keluhan terkait 

kompensasi dan beban kerja. Kepuasan kerja 

karyawan yang rendah merupakan 

permasalahan yang sangat relevan dalam 

penelitian ini.  

Berdasarkan wawancara awal yang 

dilakukan peneliti terhadap karyawan 

wanita, ditemukan fenomena dimana 

karyawan merasa tidak puas dengan 

pekerjaannya. Ini sejalan dengan pernyataan 

beberapa karyawan merasa tidak 

mendapatkan penghargaan atau apresiasi 

atas kerja mereka, dalam hal ini salah satu 

karyawan menyatakan bahwa jarang 

mendapat pujian atau apresiasi dari atasan 
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ketika berhasil menyelesaikan tugas dengan 

baik. Kondisi ini menimbulkan rasa tidak adil 

dan menimbulkan persepsi bahwa usaha keras 

mereka tidak dihargai secara layak. Selain itu, 

beberapa karyawan juga merasa belum 

melihat adanya peluang untuk meningkatkan 

karir, sehingga membuat mereka merasa 

stagnan dan tidak memiliki prospek jangka 

panjang dalam pekerjaan. Selanjutnya, 

perbedaan karakter kerja antar individu 

kadang menimbulkan konflik kecil dalam tim. 

Hal tersebut disampaikan oleh 2 orang 

karyawan bahwa karyawan tersebut merasa 

terkadang ada rekan kerja yang tidak 

kooperatif dalam kerja tim sehingga 

berpengaruh pada alur kerja pada hari itu. 

Lalu terkait dinamika pekerjaan, 5 karyawan 

merasa lingkungan pekerjaan serta kerjasama 

tim cukup baik selama setiap anggota tim 

tetap bekomunikasi dengan baik. Namun 3 

orang lainnya merasa lingkungan kerja kurang 

suportif serta perbedaan karakter kerja 

individu sehingga sering terjadi kendala 

dalam proses kerja. Hal ini menjadi tantangan 

bagi Konveksi X dalam mencapai tujuan 

bisnisnya dan mempertahankan daya saing di 

pasar yang kompetitif, karena kepuasan kerja 

yang rendah bagi karyawan dapat 

menghambat kemajuan perusahaan.  

Perusahaan di sektor industri 

khususnya harus memperhatikan kebutuhan 

para karyawannya.  Jika kebutuhan para 

karyawan terpenuhi dengan baik, maka 

mereka akan merasa puas terhadap pekerjaan 

yang mereka lakukan. Tingginya kepuasan 

kerja berpotensi mewujudkan suasana 

pekerjaan yang kondusif, mendorong 

loyalitas, mengurangi tingkat absensi dan 

turnover, serta meningkatkan semangat dan 

komitmen karyawan (Mauladi et al., 2025). 

Salah satu faktor yang membantu mencapai 

tujuan dalam memenuhi kebutuhan kualitas 

sumber daya manusia yang baik adalah 

sumber daya manusia tersebut diperlukan 

untuk keberlangsungan hidup dan pertmbuhan 

industri. Industri harus memberikan perhatian 

khusus dan memiliki pendapat terhadap 

sumber daya manusia ini, bukan hanya untuk 

meningkatkan nilai aset industri dari segi 

efisiensi, kualitas, serta produktivitas (Yusup 

et al., 2024). Untuk menumbuhkan tenaga 

kerja yang lebih berkomitmen dan terlibat, 

organisasi harus memprioritaskan  motivasi, 

kompensasi yang adil, dan lingkungan kerja 

fisik. Menyelaraskan tujuan organisasi 

dengan   kebutuhan   karyawan   merupakan 

langkah penting untuk menjaga hubungan di 

dalam perusahaan (Indriyani et al., 2025).  

Kepuasan kerja menurut Robbin dan 

Judge adalah perasaan positif terhadap 

pekerjaan, artinya kepuasan yang muncul 

ketika karyawan mendapatkan sesuatu dari 

pekerjaannya, menerima hasilnya dengan 

baik, dan merasa hasilnya seimbang dengan 

usaha yang telah diberikan. Jika seorang 

karyawan merasa senang dengan pekerjaan 

yang sudah dikerjakan, maka karyawan 

tersebut akan bekerja dengan semangat dan 

mungkin juga akan menyelesaikan tugas-

tugas tambahan yang bukan termasuk dalam 

tugas utamanya (Y. A. N. R. Putra & 

Handayani, 2023). Robbins dan Judge juga 

berpendapat bahwa “Seseorang dengan 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 

perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan 

tersebut, sementara seseorang yang tidak 

puas memiliki perasaan-perasaan yang 

negatif tentang pekerjaan tersebut” 

(Hardiansyah et al., 2019). Robbins dan 

Judge (2015:50) mengatakan bahwa ada 

beberapa indikator untuk mengetahui 

seseorang merasa puas dalam bekerja, yaitu: 

(1) gaji, (2) pekerjaan itu sendiri, (3) teman-

teman kerja, (4) supervisi, (5) jenjang karir, 

dan (6) suasana kerja (Sugiastika et al., 

2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Eka 

Irmadani (2024) dengan topik kepuasan 

kerja pada karyawan produksi, 

mengungkapkan bahwa kepuasan kerja para 

karyawan bagian produksi di perusahaan 

yang terletak di Gresik secara keseluruhan, 

ketika dilihat dari lima aspek kepuasan kerja, 

sebagian besar dapat disimpulkan berada 

pada tingkat yang cukup baik. Penelitian 

oleh Imnanina (2023) dengan menganalisis 

tingkat kepuasan kerja di PT Kereta Api 

Surabaya dari prespektif karyawan, 

menunjukkan bahwa karyawan yang puas 

dengan lingkungan kerjanya cenderung 
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menunjukkan peningkatan pada aspek 

performa dan produktivitas kerjanya. 

Sebaliknya, karyawan yang tidak bahagia 

dengan pekerjaannya sulit menyelesaikan 

tugas dan cenderung menghasilkan pekerjaan 

yang tidak memenuhi standar. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Yazary et al (2023) 

mengungkapkan bahwa rasa puas akan 

pekerjaan dari kebanyakan karyawan 

didorong oleh kompensasi finansial, 

sedangkan kompensasi non-finansial berperan 

sebagai penunjang untuk meningkatkan 

kepuasan finansial.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

masih ada celah dalam penelitian mengenai 

kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Eka Irmadani (2024) 

menjelaskan mengenai kepuasan kerja 

karyawan produksi berada pada kategori baik 

berdasarkan lima dimensi kepuasan kerja. 

Sementara itu, penelitian Imnanina (2023) 

menyoroti hubungan antara kepuasan kerja 

dengan peningkatan kinerja dan produktivitas 

karyawan, serta dampak negatif yang muncul 

ketika karyawan mengalami ketidakpuasan 

kerja. Adapun penelitian oleh Yazary et al 

(2023) menemukan bahwa kepuasan kerja 

lebih banyak dipengaruhi oleh kompensasi 

finansial dibandingkan kompensasi non-

finansial. Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut cenderung berfokus pada 

tingkat kepuasan kerja, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta dampaknya terhadap 

organisasi dengan menggunakan pendekatan 

yang bersifat objektif dan terukur. Selain itu, 

subjek penelitian masih mencakup karyawan 

secara umum tanpa memberikan perhatian 

khusus pada kelompok karyawan wanita 

berstatus kontrak. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang tidak hanya 

melihat kepuasan kerja sebagai tingkat atau 

kondisi yang dapat diukur melalui indikator-

indikator tertentu, tetapi berupaya memahami 

bagaimana kepuasan kerja dimaknai oleh 

karyawan wanita berstatus kontrak 

berdasarkan pengalaman dan realitas kerja 

yang mereka alami.  Penelitian sebelumnya 

juga belum banyak mengkaji bagaimana 

karyawan memaknai kepuasan kerja 

berdasarkan pengalaman subjektif mereka, 

khususnya dalam konteks industri konveksi 

yang didominasi oleh tenaga kerja wanita 

dan memiliki karakteristik pekerjaan yang 

khas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang mampu menggali secara mendalam 

makna kepuasan kerja dari sudut pandang 

karyawan wanita berstatus kontrak melalui 

pendekatan kualitatif studi kasus. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk memahami secara mendalam 

makna kepuasan kerja pada karyawan 

wanita di Konveksi X. Subjek penelitian 

terdiri atas tiga karyawan wanita dengan 

masa kerja lebih dari tiga tahun. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi pendukung. Instrumen 

penelitian berupa panduan wawancara yang 

disusun berdasarkan teori kepuasan kerja 

Robin dan Judge (2015). Analisis data 

dilakukan secara tematik menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pendekatan studi kasus memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi pengalaman, 

pandangan, serta kondisi kerja subjek secara 

mendalam dalam konteks waktu dan lokasi 

tertentu (Sinaga, 2025). Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi dengan 

membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Triangulasi 

dilakukan untuk memastikan kredibilitas 

data sekaligus memperoleh pemahaman 

fenomena dari berbagai perspektif 

(Rahardjo, 2017; Waruwu & Octafian, 

2025). 

 

HASIL  

  Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, didapatkan beberapa kategori 

yang kemudian membentuk empat tema 

utama mengenai makna kepuasan kerja pada 

karyawan wanita berstatus kontrak di 

Konveksi X. Keempat tema tersebut 

meliputi: (1) kepuasan kerja dimaknai 

sebagai hasil adaptasi terhadap pekerjaan, 

(2) hubungan interpersonal menjadi sumber 
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utama kepuasan kerja, (3) keterbatasan 

organisasi menjadi sumber ketidakpuasan 

kerja, dan (4) pekerjaan dimaknai sebagai 

sarana memenuhi kebutuhan hidup dan 

menjalankan peran keluarga. 

 

Kepuasan kerja dimaknai sebagai hasil 

adaptasi terhadap pekerjaan 

  Hasil dari analisis menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja bagi karyawan wanita 

di konveksi X tidak selalu muncul sejak awal 

bekerja. Ketiga partisipan menggambarkan 

adanya proses penyesuaian terhadap 

pekerjaan yang pada awalnya dianggap sulit, 

tidak sesuai minat, maupun dilakukan karena 

keterpaksaan. Seiring bertambahnya 

pengalaman dan keterampilan, pekerjaan 

mulai diterima dan dijalani dengan lebih 

nyaman. NN mengungkapkan bahwa dirinya 

sering mengalami kesulitan ketika menerima 

pekerjaan baru sehingga merasa kesal 

terhadap diri sendiri karena belum mampu 

memahami pekerjaan dengan cepat. 

"...kadang kesel sama diri sendiri kalau 

dikasih kerjaan nggak cepet nangkep." 

  Berbeda dengan NN, ER menyatakan 

bahwa pada awalnya bekerja bukan karena 

minat, melainkan karena keadaan. Namun, 

pekerjaan yang dilakukan secara berulang 

membuat dirinya mampu beradaptasi dan 

akhirnya menikmati pekerjaan tersebut. 

"Awal sih iya terpaksa, tapi karena sudah 

lama dan terus berulang jadi ya sekarang 

mah enjoy." 

  Hal serupa juga dialami oleh MAF 

yang mengaku tidak memiliki minat pada 

pekerjaan menjahit. Akan tetapi, pengalaman 

bekerja justru meningkatkan keterampilannya 

sehingga pekerjaan menjadi lebih mudah 

dijalani. 

"Sebenernya engga sih, cuman dengan seiring 

jalan jadi bisa terampil aja." 

  Temuan ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berkembang melalui proses 

adaptasi terhadap tuntutan pekerjaan. 

Kemampuan menguasai pekerjaan 

memberikan pengalaman positif yang 

meningkatkan penerimaan terhadap pekerjaan 

itu sendiri. 

 

Hubungan interpersonal menjadi sumber 

utama kepusan kerja 

  Hasil analisis kedua menunjukkan 

bahwa hubungan sosial di tempat kerja 

merupakan aspek yang paling banyak 

dimaknai sebagai sumber kepuasan kerja 

oleh karyawan wanita. Rekan kerja suportif, 

lingkungan kerja yang menyenangkan, serta 

komunikasi antar karyawan dan atasan 

menjadi faktor yang membantu partisipan 

menjalankan pekerjaannya. NN menjelaskan 

bahwa meskipun pekerjaan terasa 

melelahkan, suasana kerja yang 

menyenangkan membuat dirinya tetap 

merasa nyaman bekerja. 

"Kalau enaknya ya karena orang-orangnya 

enak." 

  Hal yang sama diungkapkan oleh ER 

yang menggambarkan hubungan dengan 

rekan kerja seperti keluarga. 

"Temen-temennya enak sih, like family." 

  Sementara itu, MAF menjelaskan 

bahwa hubungan antar pegawai dibangun 

melalui kerja sama dan saling membantu 

ketika menghadapi kesulitan. 

"Kita saling dukung aja dalam grup, 

caranya ya berunding dan kerjasama yang 

baik." 

  Selain rekan kerja, supervisi juga 

memengaruhi pengalaman kerja. MAF 

merasa atasannya terbuka terhadap 

komunikasi dan memberikan bantuan ketika 

terjadi masalah. 

"Kalau ada masalah bisa langsung 

dikomunikasiin nanti langsung dibantuin." 

  Namun demikian, pengalaman NN 

menunjukkan bahwa kurangnya apresiasi 

dari atasan dapat mengurangi kenyamanan 

bekerja. 

"...kalau bagus ya jarang muji, tapi kalau 

salah ya gitu deh." 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

dukungan dari orang-orang di tempat kerja 

merupakan bagian penting dalam membuat 

seseorang merasa puas bekerja, khususnya 

melalui hubungan dengan teman-teman 

kerja dan pimpinan.  
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Keterbatasan organisasi menjadi sumber 

ketidakpuasan kerja 

  Meskipun para partisipan 

menunjukkan berbagai pengalaman positif 

dalam bekerja, mereka juga mengungkapkan 

adanya kondisi organisasi yang dianggap 

belum memenuhi harapan. Kondisi tersebut 

meliputi kompensasi, kesempatan 

pengembangan karier, serta fasilitas kerja. ER 

menilai bahwa beban kerja yang diterima 

tidak sebanding dengan upah yang diberikan. 

"Saya rasa tidak sebanding, karena tuntutan 

dan beban kerja sama seperti di pabrik tapi 

upah jauh sekali." 

  NN juga menyampaikan bahwa gaji 

yang diterima masih belum mencukupi 

kebutuhan meskipun dianggap cukup untuk 

kondisi usianya saat ini. 

"Lumayan, walaupun kalau dibilang cukup ya 

engga." 

  Selain kompensasi, keterbatasan 

fasilitas kerja juga menjadi perhatian 

partisipan. ER dan MAF menyebutkan bahwa 

mesin kerja yang tersedia masih terbatas 

sehingga menghambat pelaksanaan pekerjaan. 

"Alat yang dipakai untuk kerja kurang 

memadai." (ER) 

"...soalnya fasilitas terutama mesin juga 

masih terbatas." (MAF) 

  Ketiga partisipan juga 

mengungkapkan bahwa peluang 

pengembangan karier hampir tidak tersedia. 

Meskipun demikian, sebagian partisipan, 

khususnya NN dan MAF, tidak lagi 

menjadikan promosi sebagai harapan utama 

karena lebih berfokus pada keberlangsungan 

pekerjaan. 

  Temuan ini menunjukkan bahwa 

ketidakpuasan kerja lebih banyak berasal dari 

faktor-faktor organisasi dibandingkan 

hubungan sosial di tempat kerja. 

 

Pekerjaan dimaknai sebagai sarana 

memenuhi kebutuhan hidup dan 

menjalankan peran keluarga. 

  Tema terakhir menggambarkan bahwa 

pekerjaan memiliki makna yang lebih luas 

daripada sekadar aktivitas mencari nafkah. 

Bagi partisipan, pekerjaan merupakan cara 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

sekaligus menjalankan tanggung jawab 

sebagai perempuan yang memiliki peran 

dalam keluarga. ER menegaskan bahwa 

pekerjaan sangat penting karena menjadi 

sumber utama pemenuhan kebutuhan sehari-

hari. 

"Sangat penting, karena buat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari." 

  Sementara itu, MAF 

menggambarkan bagaimana dirinya 

berusaha menyeimbangkan peran sebagai 

pekerja, istri, dan ibu. 

"Kalau pagi sebelum kerja ya urusin dulu 

anak dan suami, selama nggak ada yang 

darurat kerjaan rumah bisa dikerjain nanti." 

  Temuan ini menunjukkan bahwa 

kepuasan dalam bekerja tidak hanya 

bergantung pada kondisi pekerjaan itu 

sendiri, tetapi juga tergantung pada 

kemampuan seseorang untuk mengatur 

berbagai peran dalam kehidupannya secara 

seimbang. 

  Secara keseluruhan, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa makna 

kepuasan kerja pada karyawan wanita 

berstatus kontrak di Konveksi X merupakan 

hasil evaluasi terhadap keseimbangan antara 

pengalaman positif dan keterbatasan yang 

dialami selama bekerja. Kepuasan kerja 

tidak dimaknai semata-mata melalui 

besarnya kompensasi, tetapi lebih banyak 

dibentuk oleh kemampuan beradaptasi 

dengan pekerjaan, hubungan interpersonal 

yang suportif, serta keberhasilan pekerjaan 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

mendukung pelaksanaan peran sebagai istri 

maupun ibu. Di sisi lain, keterbatasan 

kompensasi, fasilitas kerja, dan peluang 

pengembangan karier menjadi sumber 

utama ketidakpuasan yang masih dapat 

ditoleransi selama kebutuhan dasar dan 

kenyamanan sosial di tempat kerja tetap 

terpenuhi. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

makna kepuasan kerja pada karyawan 

wanita berstatus kontrak di Konveksi X 

berkembang seiring bertambahnya 

pengalaman kerja mereka. Pada awal 
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bekerja, partisipan mengalami kesulitan, 

belum memiliki minat terhadap pekerjaan 

menjahit, dan bekerja karena tuntutan 

ekonomi. Seiring meningkatnya pengalaman 

dan keterampilan, pekerjaan menjadi lebih 

mudah sehingga muncul rasa nyaman dan 

puas. Kondisi ini sesuai dengan dimensi 

pekerjaan itu sendiri dari Robbins dan Judge 

dalam (Sugiastika et al., 2022), yaitu 

pekerjaan yang memberi kesempatan belajar 

dan mengembangkan keterampilan akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Hasil ini 

didukung oleh Kurniawan & Widyaningtyas 

(2025) yang menemukan bahwa pengalaman 

kerja dan kemampuan beradaptasi 

meningkatkan kepuasan kerja. 

  Hubungan interpersonal menjadi 

faktor yang paling dominan membentuk 

kepuasan kerja. Rekan kerja yang saling 

membantu serta komunikasi yang baik dengan 

atasan membuat partisipan merasa nyaman 

bekerja. Motivasi dalam bekerja, yang 

bersumber dari diri karyawan sendiri 

(intrinsik) ataupun lingkungan 

eksternal(ekstrinsik), menjadi pendorong 

utama bagi karyawan untuk memberikan yang 

terbaik dalam pekerjaan mereka (Lutfi et al., 

2025). Adanya intervensi dari eksternal juga 

berkorelasi positif dengan resiliensi dan 

secara tidak langsung akan meminimalisir 

stres kerja pada karyawan di tempat kerja (D. 

A. Putra & Nuradina, 2023).  Robbins dan 

Judge dalam Sugiastika et al (2022) 

mengemukakan bahwa rekan kerja dan atasan 

berperan penting dalam kepuasan kerja, 

sedangkan menurut Locke (1976), hubungan 

tersebut merupakan pengalaman kerja yang 

dievaluasi secara positif. Temuan ini 

didukung oleh (Irlangga & Hasanati, 2025). 

Namun, salah satu partisipan masih 

merasakan kurangnya apresiasi dari atasan, 

sehingga aspek supervisi dan pengakuan 

terhadap hasil kerja masih perlu ditingkatkan. 

Sebaliknya, faktor organisasi lebih banyak 

menjadi sumber ketidakpuasan. Partisipan 

menilai kompensasi belum sebanding dengan 

beban kerja, fasilitas masih terbatas, dan 

kesempatan pengembangan karier hampir 

tidak tersedia. Robbins dalam (Indrasari, 

2017) mengatakan bahwa rasa puas dalam 

bekerja adalah sikap seseorang mengenai 

pekerjaannya, yang didasarkan pada 

perbedaan antara jumlah hasil yang diterima 

dengan apa yang dianggap seharusnya 

diterima. Hal ini didukung Hakim et al 

(2022) serta (Irlangga & Hasanati, 2025). 

Meskipun demikian, partisipan tetap 

bertahan bekerja karena hubungan 

interpersonal yang baik dan kebutuhan 

ekonomi. 

  Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pekerjaan dimaknai sebagai sarana 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

sekaligus menjalankan peran sebagai istri 

dan ibu. Pekerjaan tetap dinilai positif 

karena mampu memenuhi kebutuhan dan 

nilai yang dianggap penting oleh individu, 

meskipun terdapat keterbatasan organisasi. 

Temuan ini didukung ole Waruwu & 

Octafian (2025) yang menyatakan bahwa 

makna pekerjaan dan kemampuan 

memenuhi tanggung jawab keluarga turut 

membentuk kepuasan kerja. 

  Secara keseluruhan, kepuasan kerja 

karyawan wanita yang bekerja secara 

kontrak di Konveksi X terbentuk dari 

evaluasi pengalaman kerjanya. Faktor utama 

yang mempengaruhi kepuasan tersebut 

mencakup pekerjaan itu sendiri, hubungan 

dengan rekan kerja dan atasan, tingkat 

kompensasi yang diberikan, serta 

kesempatan untuk berkembang dalam karier. 

Temuan ini menunjukkan bahwa rasa puas 

dalam bekerja tidak hanya ditentukan oleh 

situasi di tempat kerja, tetapi juga oleh 

pengalaman yang dirasakan karyawan saat 

bekerja serta makna yang mereka ambil dari 

pekerjaan mereka. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

makna kepuasan kerja pada karyawan 

wanita berstatus kontrak di Konveksi X 

terbentuk melalui evaluasi terhadap 

pengalaman kerja yang berlangsung dari 

waktu ke waktu. Kepuasan kerja tidak hanya 

ditentukan oleh kompensasi, tetapi juga oleh 

kemampuan beradaptasi terhadap pekerjaan, 

hubungan interpersonal yang suportif, serta 

kemampuan pekerjaan dalam memenuhi 
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kebutuhan ekonomi dan mendukung peran 

keluarga. Hubungan yang baik dengan rekan 

kerja dan atasan menjadi sumber utama 

kenyamanan dan kepuasan kerja, sedangkan 

keterbatasan kompensasi, fasilitas kerja, 

apresiasi, dan peluang pengembangan karier 

menjadi sumber ketidakpuasan. Meskipun 

terdapat berbagai keterbatasan organisasi, 

karyawan tetap mempertahankan 

pekerjaannya karena kebutuhan ekonomi dan 

dukungan sosial di lingkungan kerja. Dengan 

demikian, kepuasan kerja pada karyawan 

wanita kontrak merupakan pengalaman 

subjektif yang dipengaruhi oleh interaksi 

antara kondisi organisasi, pengalaman kerja, 

hubungan sosial, serta makna pekerjaan dalam 

kehidupan pribadi dan keluarga. 
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